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ABSTRAK 

 

 

Sauri Putri Sakina, 2025 : Standar Kecantikan dalam Karya Digital Painting 

Laporan karya akhir ini bertujuan memvisualisasikan standar kecantikan 

melalui karya digital painting, karena masih banyak perempuan yang belum 

menghargai atau merasa tidak percaya diri terhadap dirinya sendiri. Karya ini 

menyampaikan keunikan standar kecantikan perempuan tanpa rasa insecure melalui 

media lukisan digital. Pemilihan media digital didasarkan pada efektivitas, fleksibilitas, 

dan potensi jangkauan yang luas terhadap generasi saat ini. 

Proses penciptaan karya menggunakan metode konsorsium seni yang meliputi 

tahapan 1) Persiapan, 2) Elaborasi, 3) Sintesis, 4) Realisasi Konsep, 5) Penyelesaian. 

Teknik yang digunakan adalah digital painting. Digital Painting adalah melukis secara 

digital yang menggunakan hardware dan software sebagai alat pendukung. Dalam 

penciptaan sebuah karya seni ini penulis menggunakan aplikasi procreate yang 

digunakan pada Ipad sebagai alat pendukung. 

Hasilnya adalah sepuluh karya dengan ukuran yaitu 100 x 100 cm yang berjudul 

: 1) Goresan Tubuh, 2) Albino, 3) Topeng, 4) Gadis Kecil, 5) Cerminan Diri, 6) Tanda 

Lahir, 7) Berbeda, 8) Tanpa Batas, 9) Harmonis, 10) Pejuang. Karya ini diharapkan 

menjadi sesuatu yang membuat perempuan mampu meningkatkan dan mengatur nilai 

pada diri, serta menerima kekurangan dan mencintai diri sediri. 

 

Kata Kunci : Digital Painting 
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MOTTO 

 

 

Kalau sudah waktunya untukmu. Serumit apapun itu sesulit apapun itu akan allah 

bukakkan untuk mu jalan yang terbaiknya. 

~itslfniiiii~ 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan Kesanggupannya. 

~Al-Baqarah : 286~ 
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BAB I 

KONSEP PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan keberagaman 

budaya dan suku bangsa, antara keindahan alam yang luar biasa bagi turis asing, 

negara ini sering disebut-sebut mempunyai banyak perempuan – perempuan 

cantik dan eksotis. Dari Aceh hingga Papua, setiap daerah memiliki ciri khas 

kecantikannya masing-masing. Kecantikan itu terlihat dari kulit hitam manis, 

mata yang bulat dan tajam, hingga rambut hitam lebat yang alami. Namun, 

kecantikan hitam manis tidak berhenti pada apa yang tampak di mata, 

melainkan juga tercermin dari kepercayaan diri, sikap, dan kekuatan karakter 

yang membentuk jati diri perempuan Indonesia. Namun, tidak banyak 

perempuan Indonesia menyadari hal tersebut dan memilih untuk mengikuti 

trend standar kecantikan yang diyakini trend masa kini, yang dalam film, k-pop 

Korea atau yang standar kecantikan yang dipopulerkan dalam iklan produk 

kecantikan dan skincare. Ini terjadi karena mereka tidak memiliki kepercayaan 

diri pada diri sendiri (insecure). 

Rasa tidak percaya diri ditimbulkan oleh standar kecantikan yang 

digambarkan oleh media massa, media sosial atau lingkungan sekitar. Penulis 

juga merasakan sendiri bahwa adanya rasa kurang percaya diri terhadap diri 

penulis karena disebabkan oleh lingkungan sekitar. Banyak standar kecantikan 
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yang dibangun oleh orang-orang sekitar terkusus penilaian yang 

diberikan oleh ibu-ibu. Hal ini berdampak orang-orang berlomba untuk 

menutupi ketidak percaya dirinya dengan memakai make up, melakukan diet 

ketat, bahkan ada yang sampai melakukan operasi untuk mencapai standar 

kecantikan yang diyakini banyak perempuan. 

Standar kecantikan sudah ada dari zaman dahulu. Disetiap zaman 

memiliki standar kecantikan dengan pandangan yang berbeda-beda. Standar 

kecantikan sering kali dianggap sebagai sesuatu yang mutlak dalam 

masyarakat, dengan menekankan kulit cerah, tubuh langsing, dan tinggi ideal 

sebagai ukuran utama. Namun, ketika standar ini diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, banyak orang merasa terpinggirkan atau tidak cukup. Pengalaman 

pribadi ini berawal dari rasa minder karena memiliki warna kulit gelap, tubuh 

yang tidak ideal, serta tinggi tubuh yang di bawah rata-rata. 

Kecantikan dijadikan suatu hal yang menjadi tolak ukur oleh 

setiap.perempuan. Hal ini menjadikan suatu kelebihan atau privilige bagi setiap 

perempuan. Pandangan atau penilaian terhadap cantik harus seperti berkulit 

putih, mulus, berbadan langsing, hidung mancung, wajah tirus, serta 

mempunyai rambut yang lurus. Perempuan yang memenuhi penilai tersebut 

dikatakan mempunyai penampilan sempurna. Pada akhirnya, banyak 

perempuan yang rela merubah bentuk asli dari wajah atau tubuh mereka untuk 

mencapai kata cantik dan sempurna.
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Menurut penulis, standar kecantikan sebaiknya dapat dijadikan sebagai 

salah satu hal yang membuat perempuan mampu meningkatkan dan mengatur 

nilai pada diri, serta menerima kekurangan. Sehingga saling menghargai setiap 

perbedaan yang dimiliki dan lebih percaya diri. Perempuan sebaiknya sudah 

mulai terbuka dengan tentang banyaknya perbedaan dari bentuk tubuh, warna 

kulit, jenis rambut, dan lain-lain. Semua perempuan memiliki cantik versi 

mereka masing-masing, terutama yang ada pada dirinya sendiri. Mereka adalah 

unik dan menarik tidak dalam keyakinan sebuah persepsi yang distandarisasi. 

Kesadaran tersebut menurut penulis dapat sebagai pengungkapan untuk saling 

menghargai suatu perbedaan dan kualitas diri yang khas dan istimewa. Ini 

sebagai penerimaan atas diri sendiri dan tidak memupuk rasa tidak percaya diri 

terhadap diri sendiri. 

Visualisasi objek karya yang akan dibuat dalam teknik digital painting 

terinspirasi oleh perempuan yang hebat. Digambarkan dalam sosok perempuan 

yang memiliki kekurangan tetapi dengan kekurangan tersebut justru tidak 

menutup untuk tetap semangat dan bentuk penerimaan diri setelah  melalui  

berbagai  proses  dalam  hidup.  Misalnya,  Anindhita Asmaranin yang terlahir 

dengan kondisi albino dan Mauren Kartika yang mengalami disabilitas karena 

skoliosis sejak kelas 4 SD serta harus menjalani trakeostomi pada tahun 2014. 

Kini, kedua perempuan hebat dan inspiratif ini membagikan kisah mereka 

dimedia sosial sebagai bentuk penyadaran bahwa kekurangan bukanlah 

penghalang, melainkan sesuatu yang bisa mengubah hidup menjadi lebih baik 
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dimulai dari menerima diri sendiri tanpa rasa tidak percaya diri. Berdasarkan 

hal tersebut, maka penulis membuat karya akhir dengan judul “Standar 

kecantikan dalam karya digital painting”. 

Pemilihan digital painting dalam penciptaan karya dikarenakan, digital 

painting memiliki efisiensi dan inovasi terbaru yang bisa dilakukan dan lebih 

cepat dikenali oleh generasi saat ini. Penyebaran gambar digital tersebar dengan 

cepat dan banyak memakai sebagai wallpaper, photo profil, gambar pribadi. 

Sehingga mendukung untuk mengekspresikan secara bebas. 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang penulis ungapkan di atas, maka 

rumusan ide penciptaan ini yaitu : Bagaimana memvisualisasikan standar 

kecantikan dalam karya digital painting? 

C. Orisinalitas 

Orisinalitas karya merupakan karya asli yang dibuat oleh penulis 

sendiri. Namun untuk menjadikan suatu karya menjadi benar-benar orisinil 

bukan hal yang mudah. Orisinalitas sangat penting dalam pembuatan suatu 

karya karena dengan adanya orisinalitas maka akan tercipta inovasi, ide dan 

kemajuan terbaru dalam berkarya seni. Sebelum penulis menciptakan karya-

karya digital painting, penulis mendapatkan inspirasi dengan melihat situasi 

yang ada di sekitar, pengalaman pribadi dan melihat beberapa referensi sebagai 

acuan dalam berkarya. 
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Gambar 1. Orisinalitas  

Renata Owen 

“Soul” 

Sumber : https://shorturl.ee/3KIDw  

2018 

 

Penulis terinspirasi dari karya Renata Owen yang berjudul “Soul” yang 

dibuat pada tahun 2010. Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap karya 

visual dari Renata Owen, penulis menemukan salah satu bentuk pengekspresian 

diri dalam membuat karya digital. Karya tersebut menjelaskan “ I’m not this 

hair, I’m not this skin, I’m the soul that lives within – Rumi”, yang artinya di 

dalam karya tersebut menceritakan saya Renata Owen bukan rambut ini atau 

bukan kulit ini tetapi adalah jiwa yang hidup di dalam. Karya Renata Owen 

yang satu ini memiliki ciri-ciri garis yang dinamis, mendapatkan gambaran 

suatu objek seperti alunan gelombang laut dengan berbagai ornamen 

pendukung yang membuat kesan menyenangkan jika pandang sehingga akan 

https://shorturl.ee/3KIDw
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terasa unik, tenang dan membuat bangkit imajinasi. Warna karya yang 

digunakan pada karya tersebut adalah warna dingin sehingga menimbulkan 

kesan yang lembut dan harmonis. 

Terinspirasi dari karya Renata Owen untuk dijadikan suatu sumber ide 

dalam penciptaan karya digital ilustrasi ini, yang menjadikan acuan penulis 

yaitu kesamaan terhadap ide dan media yang digunakan dalam membuat karya. 

Selain itu, persamaan lain adalah sama-sama membuat figur peempuan sebagai 

objek dominan di dalam karya. Perbedaan dalam karya Renata Owen dan 

penulis yaitu, jika pada karya dari Renata Owen lebih mengarah ke ilustrasi 

ornamental yang kesan dari desainnya lebih banyak meliuk-liuk sedangkan 

penulis lebih menggunakan garis yang melengkung bebas dan adanya tekstur 

terhadap objek dan background. Pada karya Renata Owen warna-warna yang 

digunakan mengarah ke tone warna dingin sehingga nyaman dilihat dan 

memberikan efek yang menenangkan sedangkan penulis lebih cenderung 

menggunakan warna komplementer yaitu menonjolkan wanrna ungu dan jingga 

untuk menciptakan kesan yang harmonis dan kesan yang bersemangat. 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan tujuan penciptaan karya 

akhir ini yaitu untuk dapat memvisualkan standar kecantikan dalam 

karya digital painting. 
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2. Manfaat 

Beberapa manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penciptaan 

karya akhir ini yaitu : 

a. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana pendidikan. 

b. Bagi mahasiswa, untuk menambah wawasan serta keterampilan 

penulis dalam berkarya seni khususnya digital painting. 

c. Bagi lembaga, dapat menjadi tambahan referensi untuk berkarya 

seni di bidang digital. 

d. Bagi masyarakat, karya ini dapat dijadikan sebagai sarana dan 

menumbuhkan rasa untuk mengenal diri sendiri dan menghargai diri 

melalui karya seni lukis digital. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perwujudan penciptaan sepuluh karya seni digital ini telah melalui 

berbagai proses yang sangat panjang, terutama pada proses penentuan ide, 

pengumpulan informasi serta berita yang tersebar dari internet. Sehingga dapat 

diperoleh sepuluh karya yang bertemakan tentang standar kecantikan yang 

dimiliki oleh setiap perempuan. Standar kecantikan merupakan ide atau kriteria 

yang diciptakan dengan membandingkan individu dengan individu lainnya. 

Penulis menjabarkan serta memvisualkan standar kecantikan tersebut 

dalam bentuk karya seni digital yang dapat dinikmati oleh banyak mata, serta 

tidak terikat dengan ruangan yang dapat dinikmati dimana saja (handphone/ 

media sosial). Kecantikan sejati lahir dari ketekunan dan keberanian untuk 

menghadapi tantangan, bukan sekadar dari penampilan fisik semata. 

Keterbatasan fisik justru menjadi suatu bentuk kecantikan yang istimewa 

karena mampu membentuk kekuatan batin, keberanian, dan semangat juang 

yang tinggi. Melalui pencapaian yang diraih, karya ini menegaskan bahwa 

setiap individu memiliki potensi untuk berkembang dan berprestasi. Prestasi 

dapat diraih oleh siapa pun yang terus berusaha tanpa mengenal batas dan tidak 

menyerah pada keadaan.

 



79 
 

 
 

Hasil akhir dari proyek ini berupa sepuluh karya digital bertema keunikan dan 

keberagaman perempuan, yaitu: 1) Goresan Tubuh, 2)Albino, 3) Topeng, 4) 

Gadis Kecil, 5) Cerminan Diri, 6) Tanda Lahir, 7)Berbeda, 8) Tanpa Batas, 9) 

Harmonis, dan 10) Pejuang. 

B. Saran 

Karya ini diciptakan dengan harapan agar perempuan lebih sadar dan 

menghargai diri serta kecantikannya sendiri. Karena setiap perempuan itu 

cantik dengan caranya yang unik. Perempuan tidak perlu merasa insecure 

karena tidak bisa mengikuti standar kecantikan yang ada, karena setiap 

perempuan mempunyai standar kecantikannya sendiri. Melalui karya ini, 

dipenulis ingin menyampaikan pesan tentang pentingnya menerima diri apa 

adanya dan menghargai apa yang kita punya. Berikut adalah beberapa manfaat 

yang dapat diambil dari tugas akhir karya penulis: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan. 

2. Bagi mahasiswa, untuk menambah wawasan serta keterampilan penulis 

dalam berkarya seni khususnya digital painting. 

3. Bagi lembaga, dapat menjadi tambahan referensi untuk berkarya seni di 

bidang digital. 

4. Bagi masyarakat, karya ini dapat dijadikan sebagai sarana dan 

menumbuhkan rasa untuk mengenal diri sendiri dan menghargai diri 

melalui karya seni lukis digital. 
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